KONSULTASI BERMAKNA PROGRAM IISAP DI KECAMATAN
KUALA KABUPATEN BIREUEN PROVINSI ACEH
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Oleh : Fasilitator Bireuen

Kabupaten Bireuen Komitmen kehadiran program Infrastruktur Improvement for
Shrimp Aguaculture Project (IISAP) yang didukung Asian Development Bank (ADB) di
Kabupaten Bireuen mulai menunjukkan langkah konkret, salah satunya terlihat dari
pelaksanaan Konsultasi Bermakna yang digelar di Kecamatan Kuala Kabupaten Bireuen
Provinsi Aceh. Sosialisasi Konsultasi Bermakna ini dihadiri berbagai pemangku kepentingan
diantaranya BPBAP Ujung Batee, Dinas Pangan, Kelautan dan Perikanan (DPKP)
Kabuapaten Bireuen, Camat Kec. Kuala Pospol/Bhabinkamtibmas, Babinsa, Kecamatan
Kuala , Kepala Desa Kuala Raja, Kepala Desa Ujong Blang Mesjid, Kepala Desa Weu
Jangka, Kepala Desa Weu Jangka, Kepala Desa Cot U Sibak, Kepala Desa Lancok-Lancok,
Kepala Desa Blang Mee Timu, Kepala Desa Blang Lancang, Kepala Desa Matang Teungoh,
Kepala Desa Teupin Kupula, Penyuluh perikanan Kecamatan Kuala dan Jeunib, PMTC,
Fasilitator Kabuapten Bireuen dan 20 kelompok pembudidaya (Pokdakan) dan 1 Klaster
dari seluruh Jumlah Desa yang ada di kabuapten Bireuen mencakup Gender Perempuan

Program Integrated Irrigation System and Agriculture Development Project
Infrastruktur Improvement for Shrimp Aguaculture Project (IISAP) ini merupakan tindak
lanjut dari Pertemuan Worksop Sosialisasi proyek peningkatan Infrastruktur dan Bimtek
Budidaya Udang berkelanjutan, perlindungan sosial dan lingkungan serta pengembangan
usaha berbasis pembudidaya Udang Vanname dengan Kementrian Kelautan dan perikanan
KKP beberapa waktu lalu di Kota Banda Aceh dengan Tujuan program Integrated Irrigation
System and Agriculture Development Project IISAP untuk membangunkan kemajuan dari
petani tambak Kabupaten Bireuen. Dan tujuan dari konsultasi bermakna untuk
membangunkan silaturrahmi. Dengan adanya program Infrastruktur Improvement for Shrimp
Aguaculture Project IISAP dapat membantu permasalahan yang ada dilapangan seperti
Kesenjagan Sosial dan penyakit pada udang Vanamma dan Permasalah lingkugan
tercemarnya sampah pada saluran tambak.



program ini segera terlaksana di
kabupaten untuk menigkatkan
produktivitas budidaya agar
petambak dapat Sejahtera karena
taraf hidup dapat naik. Dan
diharpkan dukungan oleh semua
pihak agar terlaksana dengan segera
karena petambak sudah banyak
mendapat harapan dan program ini
jangan hanya menjadi harapan saja.

Kapala Desa Kuala Raja Bapak Keuchik menyampaikan dukungan
Hendra Cipta Meyampaikan Program penuh kepada Infrastruktur
ini ~ sangat  dinantikan  oleh Improvement for Shrimp Aguaculture
Masyarakat, keuchik berharap ini Project (IISAP), mendukung dalam
bukan program harapan yang dapat bentuk surat-surat maupun dokumen
terhenti ditengah jalan. Diharapkan penting yang dibutuhkan.
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Meyampaikan Program Infrastruktur Improvement for Shrimp Aguaculture Project
(IISAP) Diharpkan dengan adanya program ini petambak dapat meningkatkan kesejahteraan
hidup, karena selama ini petambak gagal untuk panen. Hasil survey Tingkat kegagalan 60-
70% untuk budidaya udang sehingga beralih menjadi ke budidaya bandeng. Diharpkan
dengan program ini dapat meningkatkan kapasitas budidaya. Karena program ini
memdaptkan ilmu dari konsultan. Karena konsultan sangat penting dalam budidaya, namun
petambak tidak mampu membayar. Dengan adanya program ini petambak sangat
diuntungkan. Karena bireuen pernah jaya pada masanya yaitu udang windu tp seiring berjalan
waktu menjadi menurun. Program memang tidak berupa bentuk uang, namun bantuan berupa
alat, jaringan air, dan petambak mendapat ilmu. Diharapakan petambak menerima fasilitator
dengan terbuka sehingga dapat membantu fasilitator membesarkan ruang Gerak untuk
membantu petambak. Diharpakaan konsultan memberikan ilmu untuk petambak sehingga
ilmu mereka meningkat dalam budidaya. Jika ilmu mereka meningkat maka taraf hidup
mereka lebih bisa meningkat. Dan jika ada masalah di lapangan kemudian hari maka
fasilitator dan kelompok dapat di diskusikan kepada keuchik untuk mencari Solusi.



(Kepala BPBAP Ujung Batee Bapak Wawan Cahyono Ashuri, S.Pi, M.Pi) Dalam
peyampaiannya menegaskan pentingnya sinergi dan partisipasi masyarakat untuk memastikan
program ini berjalan efektif karena memiliki potensi tambak yang cukup produktif dan luas,
Perlunya partisipasi aktif petambak dalam bagian budidaya yang bertujuan untuk
meningkatkan produksi budidaya udang Vanname. Dengan Program Infrastruktur
Improvement for Shrimp Aguaculture Project (IISAP) ada di bireuen. Dengan adanya
konsultasi bermakna ini Masyarakat bisa bertukar pikiran dan menyampaikan hambatan-
hambatan yang akan kita selesaikan dengan Transfer teknologi dari instansi kepada petambak
sangat diperlukan untuk menyukseskan program Awal tahun depan diprediksi pengerjaan
dilapangan, konsultasi bermakna ini akan dilakukan dengan semua perbaikan saluran di
beberapa kilometer di Kecamatan Kuala dan Jeunib. Keterlibatan dari semua stakeholder
yang mana nanti akan di lakukan Bersama elemen masyarakat dan keterlibatan Masyarakat
sendiri dalam pengerjaan kedepan.

satunya peningkatan budidaya udang
yang semakin lama semakin
menurun. Dengan adanya program
ini dapat menjawab tantangan yang
selama ini ada dilapangan.

Dinas Pangan, Kelautan dan Perikanan
Kabupaten Bireuen Bapak Ahmad Saufi,
S.Pi Peyampaian bapak Ahmad Saufi,
bapak kepala dinas menyampaikan
program IISAP ini Langkah penting
untuk memajukan budidaya di
bireuen. Karena dengan adanya
program ini dapat meningkatkan
kapasitas budidaya dan memperbaiki
masalah-masalah di lapangan. Salah



Bapak T. Hanan llyas, Pokdakan Keutapang Rayeuk Meyampaikan Laut di kabupaten
bireuen sangat baik begitupun hatcherynya termasuk yang besar di Kabupaten Bireuen,
namun air buangan di tambak bercampur dengan pembuangan sehingga tercemar dan
menjadi asam, dan juga sampah sampah kiriman yang mengganggu petambak. Petambak
Memohon kepada dinas terkait seperti dinas dinas kebersihan untuk membantu masalah
saluran yang penuh dengan sampah ini. Walaupun sudah dibersihkan oleh petambak sendiri
namun sampah ini selalu menjadi masalah utama karena terus menerus masuk ke saluran
sehingga pematang bahkan tambak Masyarakat di penuhi sampah yang dapat menurunkan
budidaya. Petambak mengharapkan kepada dinas atau stake holder maupun pejabat program
IISAP untuk membantu menyelesaikan permasalahan ini dengan mecegah sampah dari kota
masuk ke saluran yang ada di dekat tambak Masyarakat.

Bapak Ir Dadang Sukmana Merespon pertanyaan dari Bapak T. Hanan Ilyas.
Pada program ini memang tetap kita berkoordinasi dengan dinas terkait seperti dinas kebersihan,
dinas lingkungan hidup, dinas kelautan dan perikanan untuk permasalahan-permasalahan seperti dan
diharpkan segera ada tanggapan tentang permaslahan ini. Untuk saluran yang akan dinormalisasikan
tercantum pada dokumen DED dan saluran yang bertanda garis merah akan dilakukan normalisasi.
Pihak PMTC juga telah berdiskusi dengan Kepala Balai terkait permasalahan ini, dan kepala akan
segera menindaklanjuti permasalahan ini.

Konsultasi bermakna ini menjadi awal dari rangkaian kegiatan Asian Development
Bank (ADB ) Infrastruktur Improvement for Shrimp Aguaculture Project (IISAP), Dinas



Pangan, Kelautan dan Perikanan (DPKP) Kabuapaten Bireuen di Kabupaten Bireuen.
Program ini dirancang untuk menjawab tantangan sektor tambak seperti irigasi yang tidak
optimal dan keluhan dari masyrakat atau pun ketua Pokdakan, rendahnya produktivitas,
hingga dukungan kelembagaan ekonomi desa. Melalui pendekatan integratif, program ini
diharapkan mampu memperkuat ketahanan ekonomi pesisir dan meningkatkan kualitas hidup
Masyarakat Kecamatan Kuala dan Jeunib kususnya dan Kabupaten Bireuen secara

berkelanjutan.

Seluruh masukan yang telah disampaikan diharapkan dapat menjadi acuan agar
kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan tepat sasaran. Dukungan yang diberikan oleh
seluruh stakeholder terhadap Program Infrastruktur Improvement for Shrimp Aguaculture
Project IISAP menjadi penguat dalam pelaksanaan setiap tahapan kegiatan. Semoga program
ini dapat berjalan dengan lancar, memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, serta mencapai

tujuan sebagaimana yang diharapkan Bersama.



